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ABSTRACT

Preservatives are one type of additive in cosmetic formulations that aim to extend
shelf life. The purpose of the review is article to determine the types of preservatives and
concentrations that are safe to use in cosmetic preparations. The research method carried out
in review this is an online literature study through the web google scholar, PubMed and
Science Direct using journals published in the last 10 years. Concentrations of cosmetic
preservatives that are safe to use for parabens are 0,09-0,4%, sodium benzoate 0,1-0,5%,
DMDM hydantoin  0,1-0,6%, phenoxyethanol 0,5-1,0%, formaldehyde 0,02-0.2%,
benzalkonium chloride 0,01-0.1% and triclosan 0,1-0.3%.

Keywords: cosmetic, cosmetic preservative , preservatives

ABSTRAK

Pengawet merupakan salah satu jenis zat tambahan yang ada pada formulasi kosmetik
yang bertujuan untuk memperpanjang umur simpan. Tujuan review artikel untuk mengetahui

jenis-jenis pengawet serta konsentrasi yang aman digunakan pada sediaan kosmetik. Metode
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penelitian yang dilakukan pada review yaitu studi pustaka secara online melalui web google

scholar, PubMed dan Science Direct dengan menggunakan jurnal yang diterbitkan 10 tahun

terakhir. Konsentrasi pengawet kosmetik yang aman digunakan untuk paraben sebesar 0,09-
0,4%, natrium benzoat 0,1-0,5%, DMDM hidantoin 0,1-0,6%, fenoksietanol 0,5-1,0%,
formaldehid 0,02-0,2%, benzalkonium klorida 0,01-0,1% dan triklosan 0,1-0,3%.

Kata Kunci: kosmetik, pengawet, pengawet kosmetik

1. Pendahuluan

Kosmetik merupakan bahan atau
sediaan  yang  dimaksudkan  untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manusia
(epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ
genital bagian luar), atau gigi dan
membran mukosa mulut, terutama untuk
membersihkan, mewangikan dan
mengubah  penampilan, dan  atau
memperbaiki bau badan atau melindungi
atau memelihara tubuh pada kondisi
baik[1]. Penggunaan kosmetik bertujuan
untuk menambah kecantikan, menunjang
penampilan, menambah kepercayaan diri,
mencegah penuaan serta melindungi kulit
dari polusi dan paparan sinar matahari[2].

Formulasi kosmetik terdiri dari zat
aktif dan zat tambahan (eksipien). Zat aktif
yang umum digunakan seperti antioksidan,
pemutih, vitamin, uv adsorben dan
serum[3][4]. Sedangkan zat tambahan

yang umum digunakan seperti surfaktan,

humektan,
pengawet[5][6][7].

Pengawet merupakan suatu zat yang

pemanis, pewarna  dan

dimasukkan kedalam sediaan untuk
mencegah kerusakan suatu produk dari
mikroorganisme [8]. Jenis kerusakan yang
muncul dapat di tandai dengan adanya
perubahan warna, tekstur dan bau pada
sediaan.  Tujuan  dari  penambahan
pengawet pada produk kosmetik yaitu
untuk menjaga agak sediaan bisa bertahan
lama. Walaupun penggunaan pengawet
sangat  dibutuhkan  untuk  menjaga
ketahanan sediaan namun penggunaannya
dibatasi. Penggunaan berlebih  dapat
mengakibatkan  kulit memerah, gatal
bahkan terjadinya iritasi pada kulit. Contoh
pengawet dalam sediaan kosmetik antara
lain yaitu paraben, natrium benzoat,
DMDM hidantoin, fenoksietanol,
formaldehid, benzalkonium Kklorida dan

triklosan.



Paraben merupakan ester dari asam
para-hidroksibenzoat yang berfungsi untuk
mengurangi kontaminasi bakteri. Jenis
paraben yang paling sering digunakan
yaitu  metilparaben  (nipagin)  dan
propilparaben (nipasol). Kedua pengawet
ini  biasanya dikombinasikan  untuk
mendapatkan hasil maksimal dan efektif
bagi sediaan[9]. Pengawet ini sering
ditemukan pada sediaan tabir surya, gel,
sabun muka, hand and body dan krim.

Natrium benzoat merupakan bentuk
garam dari asam benzoat yang aktif
menjadi pengawet pada pH 2-4 baik dalam
sediaan kosmetik, sediaan farmasi maupun
makanan[10]. Pengawet ini dapat di
jumpai pada sediaan krim, pomade, gel dan
pasta gigi.

Dimethylol-5-5-dimethylhydantoin
(DMDM Hidantoin) merupakan pengawet
selanjutnya yang biasa digunakan pada
sediaan kosmetik: Pengawet ini sering di
temukan pada produk seperti shampoo,
kondisioner dan gel rambut.

Fenoksietanol merupakan salah satu
pengawet yang digunakan pada sediaan
kosmetik dan memiliki spektrum luas[11].
Fenoksietanol dapat ditemukan pada
produk gel, krim dan lotin.

Formaldehid

pengawet yang digunakan pada sediaan

merupakan  bahan

kosmetik karena aktivitas antimikrobanya.
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Nama lain dari formaldehid yaitu
formalin[12]. Formalin biasa ditemukan
pada sediaan gel, lotion dan krim[13].

Benzalkonium Kklorida merupakan
jenis pengawet yang bersifat dapat
membunuh bakteri[14]. Pengawet ini biasa
ditemukan pada produk pembersih kulit,
produk rambut dan deodorant.

Triklosan merupakan agen
antimikroba dan antijamur yang banyak
ditemukan pada produk konsumen[15].
Pengawet ini ditemukan pada produk
sampo, pasta dan deodorant[16].

Sampai saat ini penelitian tentang
penggunaan pengawet pada berbagai
formulasi sudah banyak dilakukan namun
belum ada yang mereview terkait
penggunaan pengawet pada sediaan
kosmetik yang dapat memberikan
informasi terkait konsentrasi yang efektif
sebagai pengawet. Review ini bertujuan
untuk mengetahui jenis-jenis pengawet
serta konsentrasi yang aman digunakan

pada sedian kosmetik.

2. Metode

Metode penelitian yang dilakukan
yaitu studi pustaka dengan cara mencari
dan mengumpulkan data secara online
melalui web Google scholar, PubMed dan
Science direct dengan menggunakan kata

kunci “formulasi”, “pengawet”,



“kosmetik” dan “preservative”. Jurnal
yang digunakan vyaitu

diterbitkan 10 tahun terakhir. Setelah itu

jurnal  yang

dilakukan pemilihan jurnal utama (primer)
yaitu formulasi sediaan krim tabir surya
dari ekstrak etanol buah bisbul (Diospyros
blancoi)[17], formulasi sediaan krim wajah
berbahan aktif ekstrak methanol biji kakao
non fermentasi (Theobromo cacao L)

lebah[18],

aktivitas anti jamur sediaan krim M/A

kombinasi madu formulasi
ekstrak etanol buah takokak (Solanum

torvum  swartz) terhadap  Candida

albicans[19], formulasi pasta gigi gel
ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill) Urb.[20], formulasi stabil
pasta gigi dari ekstrak etanol daun gamal
(Gliricida sepium) sebagai pencegah karies
gigi[21], uji aktivitas antibakteri pasta gigi
dari buah asam jawa (Tamarindus indica L)
terhadap Streptococcus mutans penyebab
gigi[22],
DMDM hydantoin
karakteristik, stabilitas fisik dan pH pada

karies pengaruh  konsentrasi

pengawet terhadap
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water based pomade yang mengandung
ekstrak Aloe vera[23], pengembangan
formulasi sediaan gel rambut antiketombe
ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
Roxb.)

menggunakan viscolom sebagai gelling

amaryllifolius dengan
agent dan uji aktivitasnya terhadap jamur
Pityrosporum ovale[24], formulasi sediaan
lotion minyak biji mengkudu (Morinda
citrifolia L) sebagai repellent nyamuk[25],
pengaruh variasi konsentrasi tamanu oil
terhadap uji stabilitas fisik sediaan body
lotion[7], consumer inhalation exposure to
formaldehyde from the use of personal
care products/cosmetics[13], risk
assessment of benzalkonium chloride in
cosmetic products[14], risk assessment of
triclosan a cosmetic preservative[15], dan

jurnal pendukung lainnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelusuran
pustaka ditemukan penggunaan pengawet

dengan konsentrasinya sebagai berikut

Tabel 1. Penggunaan konsentrasi pengawet pada kosmetik

Pengawet Konsentrasi  Sediaan Persyaratan Persyaratan Sumber
(%0) menurut menurut
BPOM SCCS
Paraben 0,09-0,2 Krim 0,4% untuk  0,4% untuk (A. Wibowo
tungoal, tungagal, Sapto, 2017; H.
0,8% untuk  0,8% untuk Noviardi, 2019;
campuran campuran M. Yumas,2016)
Natrium 0,1-0,5 Pasta 2,5% - (A. Buang,2013;
benzoate sediaan H. Warnida,2016;
bilas, 1,7% Rina Asrina,



DMDM 0,1-0,5 Gel
hydantoin

Fenoksietanol 0,5-1,0 Lotion
Formaldehid 0,02-0,2 Gel
Benzalkonium 0,01-0,1 Lotion
klorida

Triklosan 0,1-0,3 Sabun
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sediaan 2019)
hygiene
mulut dan
0,5% untuk
sediaan non
bilas
0,6% - (S.
Sutjahjokartiko,
2017; W.
Rismawan,2014)
1% 1% (M. Ulfa, 2019; R.
Rakhmawati,2019)
0,1% - (M. A. Lefebvre,
sediaan 2012)
hygiene
mulut,
sediaan lain
0,2%
0,1% - (S. M. Choi, 2017)
Mouthwash 0,3% (J. D. Lee, 2019)
0,2%,
sediaan
pasta gigi,
sabun,
deodoran
(non spray),
bedak,
sampo,
kondisioner
0,3%

Sudah banyak sekali digunakannya
pengawet paraben pada sediaan kosmetik.
Pada penelitian yang telah dilakukan
jumlah pengawet paraben yang digunakan
untuk sediaan krim yaitu pada konsentrasi
0,09-0,2%. Berdasarkan literatur paraben
dapat digunakan sebagai pengawet pada
konsentrasi maksimum 0,4% untuk tunggal
dan  0,8%
campuran[26].
tiap ester tidak boleh lebih dari 0,4%[27].

untuk  jenis  paraben

Apabila dikombinasikan

Menurut SCCS (Scientific Committee on
Consumer Safety) pengawet paraben dapat
digunakan pada konsentrasi 0,4% untuk
tunggal dan 0,8% untuk campuran dalam
bentuk ester[28]. Pengawet ini memiliki
spektrum luas terhadapat bakteri gram
positif dan gram negatif serta jamur[2].
Selain itu paraben memiliki toksisitas yang
rendah dan harga yang murah[29]. Efek
samping yang dapat di timbulkan bagi
yang mempunyai alergi terhadap paraben



yaitu iritasi, inflamasi dan lesi pada
kulit[30].

Konsentrasi  pengawet  natrium
benzoat yang digunakan untuk sediaan
pasta yaitu sebesar 0,1-0,5%. Berdasarkan
literatur pengawet natrium benzoat pada
sediaan kosmetik dapat digunakan pada
konsentrasi sebesar 0,1-0,5%[31]. Menurut
BPOM no 23 tahun 2019 tentang
persyaratan  teknis bahan  kosmetika
konsentrasi maksimum dalam sediaan bilas
sebesar 2,5%, sediaan hygiene mulut 1,7%
dan dalam sediaan non bilas sebesar
0,5%[27]. Pengawet ini efektif terhadap
bakteri gram positif dan fungi. Sel mikroba
memiliki pH netral sehingga Kketika
suasana pada sel mikroba berubah menjadi
asam atau basa maka akan terjadi
gangguan pada organ sel dan metabolisme
mikroba menjadi terhambat dan sebagian
selnya akan mati[32]. Efek samping dari
penggunaan pengawet ini yaitu kulit
memerah, gatal dan reaksi alergi.

Pada panelitian konsentrasi pengawet
DMDM  hidantoin  digunakan untuk
sediaan gel sebesar 0,1-0,5%. Berdasarkan
BPOM DMDM hidantoin dapat digunakan
sebagai  pengawet  kosmetik  pada
0,6%[27].

Pengawet ini mempunyai spektrum yang

konsentrasi maksimum

luas efektif melawan jamur, ragi, bakteri

gram positif dan gram negatif serta
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memiliki kestabilan pada pH dan suhu
yang luas[23]. Efek samping yang dapat di
timbulkan jika menggunakan pengawet ini
yaitu reaksi alergi dan iritasi.
Fenoksietanol digunakan sebagai
pengawet untuk sediaan lotion pada
konsentrasi rentang 0,5-1,0%. Berdasarkan
BPOM fenoksietanol digunakan sebagai
pengawet kosmetik pada konsentrasi
maksimum  1%[27]. Menurut SCCS
(Scientific Committee on  Consumer
Safety) pengawet fenoksietanol dapat
digunakan dalam sediaan kosmetik pada
1,0%[33].

Pengawet ini memiliki spektrum yang luas

konsentrasi maksimum
untuk bakteri gram positif, gram negatif,
ragi dan jamur[33]. Efek samping yang
dapat di timbulkan dari penggunaan
pengawet ini yaitu iritasi kulit, iritasi mata
dan alergi[11].

Pengawet formaldehid yang
digunakan untuk sediaan gel yaitu pada
konsentrasi 0,02-0,2%. Menurut BPOM
formaldehid dapat digunakan sebagai
pengawet sediaan hygiene mulut sebesar
0,1% dan sediaan lain pada konsentrasi
maksimal 0,2%. Pengawet ini dilarang
digunakan  pada  sediaan  aerosol
(spray)[27]. Formaldehid

spektrum yang luas. Efek samping yang

memiliki

dapat di timbulkan dari peggunaan

formaldehid yairu reaksi alergi dan iritasi



kulit[13].  Apabila
menimbulkan ~ gejala  pusing  dan

terhisap  dapat

mengeluarkan air mata dan jika termakan
dapat menyebabkan area yang dilaluinya
seperti terbakar, mual, kejang bahkan
terjadinya kematian[34].

Benzalkonium klorida (BAC)
digunakan pada konsentrasi 0,01-0,1%
untuk sediaan lotion. Menurut BPOM
BAC dapat digunakan sebagai pengawet
kosmetik pada konsentrasi maksimal
0,1%[27]. BAC memiliki spektrum yang
luas terhadap bakteri, jamur dan virus.
Efek samping penggunaan BAC dapat
menyebabkan iritasi pada kulit[35].

Pengawet triklosan yang digunakan
pada penelitian untuk sediaan sabun yaitu
sebesar 0,1-0,3%. Menurut literatur dari
BPOM triklosan dapat digunakan pada
sediaan mouthwash dengan konsentrasi
maksimum 0,2% dan untuk sediaan pasta
gigi, sabun, deodorant (non-spray), bedak,
sampo, dan kondisioner sebesar 0,3%][27].
Berdasarkan SCCS (Scientific Committee
on Consumer Safety) triclosan dapat
digunakan sebagai pengawet kosmetik
pada konsentrasi maksimum 0,3%][36].
Pengawet ini memiliki spektrum luas
terhadap bakteri gram positif dan gram
negatif[37]. Efek samping penggunaan
triklosan pada kulit vyaitu terjadinya
dermatitis[16].
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4. Kesimpulan

Pengawet banyak digunakan dalam
sediaan kosmetik untuk menjaga ketahanan
sediaan.  Pengawet  paraben  aman
digunakan pada konsentrasi 0,09-0,4%,
natrium  benzoat 0,1-0,5%, DMDM
hidantoin 0,1-0,6%, fenoksietanol 0,5-
1,0%, formaldehid 0,02-0,2%,
benzalkonium klorida 0,01-0,1% dan
triklosan 0,1-0,3%. Jika pengawet yang
digunakan melebihi batas konsentrasi yang
di tetapkan maka dapat menimbulkan efek

samping bagi penggunanya.
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